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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah menguji pengaruh model PLH terintegrasi dalam
pembelajaran tematik dengan pendekatan lingkungan untuk meningkatkan kesadaran
lingkungan dan pelestarian Biodiversz'ry siswa SD. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen dengan menggunakan desain eksperimen kuasi.
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini meliputi: 1) model pembelajaran tematik
dengan pendekatan lingkungan terdiri atas: silabus, RPP, dan Lembar Kegiatan Siswa
(LKS) 2) lembar observasi aktivitas siswa, 3) kuesioner unfuk kesadaran kesadaran
lingkungan Untuk melihat perbedaan kesadaran lingkungan siswa kelas kontrol dan kelas
eksperimen dilakukan uji perbedaan dua rata-rata, yaitu uli Independent Sample T Test.
Beberapa simpulan, yang diperoleh: 1) Ivlodel pembelajaran tematik dengan pendekatan
lingkungan terintegrasi PlH/Biodiversity merupakan sebuah model pembelajaran yang
holistik karena menyajikan materi dari beberapa mata pelajaran dalam rangkaian
kegiatan pembelajaran yang utuh. Mata pelajaran yang paling banyak yang dapat
diintegrasi PLH /Biodiversity adalah IPA, Matematika dan Bahasa Indonesia. 2)
Kesadaran lingkungan/Biodiversity siswa yang belajar dengan pembelajaran tematik
terintegrasi PllVBiodiversity lebih baik daripada siswa yang belajar secara konvensional.
Berdasarkan simpulan tersebut di atas, ada beberapa saran yang dapat diberikan, yaitu: l)
Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terintegrasi PlHlBiodiversity lebih baik
menggunakan sumber belajar taman sekolah atau kebun sekolah, namun jika itu tidak
memungkinkan maka dapat menggunakan polybag tanaman sebagai sumber belajar. 2)
Pendidikan lingkungan hiduplBiodiversity hendaknya dikembangkan lagi dalam benfuk
ekstrakurikuler sehingga dapat menampung minat siswa untuk mengkaji lingkungan dan
perhatian dalam pelestarian biodiversity.
Kata Kunci: Pembelajaran tematik, pendidikan lingkungan, dan Biodiversity
PENDAHULUAN
Berbagai macuim polusi, panas global,
ancaman kepunahan keanekaragaman hayati, dan
Ienyapnya hutan di Indonesia sudah sangat serius.
Berbagai upa),a penanganan melalui berbagai
aspek sudah dilakukan, namun kenyataannya
kondisi alam masih sangat memprihatinkan.
Keadaan lingkungan alam menjadi semakin
buruk karena berbagai ulah penghuni burnj dan
aksesnya, antara lain: eksploitasi sumber alam,
penggunaan iimu pengetahuan dan teknologi
memberikan dampak negatif terhadap
lingkungan, pertambahan penduduk yang
melampaui daya tampung, dan kemiskinan.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
juga membawa dampak perubahan gaya hidup
manusia yang akhirnya menyebabkan
bertambahnya tekanan terhadap komponen
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ekosistem maupun terjadinya polusi, yang secara
umum dikenal sebagai isu-isu lingkungan
(Winarni,20l l).
Kondisi lingkungan di sekolah juga tidak
kalah memprihatinkan padahal sekolah
merupakan tempat berlangsungnya pendidikan
bagi generasi penerus bangsa. Lingkungan
sekolah terlihat kotor dengan sampah yang
didominasi oleh sampah air minum kemasan,
baik berupa botol ataupun gelas yang bertebaran
dan berjejalan di tong sampah. Ditambah lagi
kurang terpeliharanya tanaman, menjadikan
suasana sekolah kotor, gersang, dan tidak
memberikan rasa nyaman bagi berlangsungan
pembelajaran. Fenomena lain yang juga menjadi
perhatian ialah pada pagi dan siang hari gerbang
sekolah dipadati oleh kendaraan pribadi orang tua
siswa yang mengantar dan menjemput anak
mereka baik menggunakan mobil atau motor. Hal
ini merupakan sebuah pembiasaan yang kurang
baik dan berdampak pada karakter pribadi siswa
yang kurang peduli akan lingkungan dan juga
bangga menggunakan kendaraan pribadi tanpa
mempedulikan dampak hal tersebut terhadap
lingkungannya.
Berbagai kebijakan pemerintah tentang
kondisi Sumber Daya Alam (SDA) dan
lingkungan hidup beserta segala masalah
lingkungan hidup sudah dikeluarkan, misalnya
UU No.5 TI1.1990, tentang Konservasi SDA
Hayati dan Ekosistemnya. Kemudian diikuti
dengan Kerjasama antara Departemen Kehutanan
dan Depdikbud RI, No.: 967-AiMenhut/V/1990
dan No.:0387 lU 11990, tentang Peningkatan Peran
Serta Pelajar, Mahasiswa dan Generasi Muda
dalam Melestarikan Sumber Daya Hutan, Tanah,
Air serta Lingkungan Hidup Melalui Pendidikan
Nasional. Kemudian adanya memorandum
bersama antara Depdiknas dengan Kantor
Menteri Negara Lingkungan Hidup No.
01421U11996 dan Kep. No: 89/Men LHI 511996
tentang Pembinaan dan Pengembangan
Pendidikan Lingkungan Hidup. Dalam hal ini
depdiknas terus menerus mendorong pemantapan
dan pengembangan pelaksanaan Pendidikan
Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH)
di sekolah-sekolah mulai SD, SLTP, SMU, SMK
dengan program sekolah berbudaya lingkungan
yang mulai terealisir sejak tahun 199211993.
Kemudian disusul lagi dengan UURI No. 23 Th.
1997, tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup,
pada Bab III ditegaskan adanya hak, kewajiban,
dan peran masyarakat atas lingkungan hidup
yang sehat. Ditambahkan lagi dalam rencafla
strategis menteri pendidikan nasional Indonesia
2010-2014 juga terdapat sebuah paradigma
Pendidikan untuk perkembangan,
Pengembangan, danlatau Pembangunan
Berkelanjutan (PUP3B) atau Education for
Sustainable Developmen (ESD) merupakan
paradigma pendidikan baru yang diprakarsai oleh
PBB melalui UNESCO dengan tujuan agar
pendidikan menghasilkan manusia berakhlak
mulia yang menjadi rahmat bagi semesta alam.
Manusia seperti itu memenuhi kebutuhannya
dengan memperhatikan kebutuhan generasi saat
ini dan generasi yang akan datang. Namun
kenyataannya hasil yang diharapkan dari
berbagai kebijakan tersebut belum sesuai dengan
yang diharapkan.
Kebijakan baru dari pemerintah yaitu
Kurikulum 2013. Dalam kurikulum ini
menekankan pada pembelajaran tematik yang
diberlakukan mulai dari kelas I sampai kelas VI
SD. Setiap mata pelajaran termasuk IPA dan
Matematika diajarikan kedalam pembelajaran
tematik. Kurikulum ini memberikan ruang yang
besar untuk mengintegrasikan nilai-nilai PLH,
sikap dan kesadaran lingkungan/pelestarian
Biodiversity dalam pembelajaran. Hai ini
merupakan wujud dari prinsip ke 14 dalam
Piagam Bumi yaitu "mengintegrasikan ke dalam
pendidikan formal dan pembelajaran seumur
hidup, pengetahuan, nilai-nilai dan keahlian
yong dibuhthkan untuk hidup yang
berkesinambungan" (UNESCO, 2047). Dengan
demikian upaya pendidikan lingkungan hidup
(PLH) dalam pembelajaran tematik diharapkan
berdampak nyata bagi pengembangan watak dan
perilaku yang ramah dan peduli lingkungan. Isu-
isu kejadian lingkungan hidup yang sehari-hari
dihadapi oleh masyarakat harus dikemas dalam
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pembelaj aran salah satunya melalui pembelaj aran
tematik di SD.
Penanaman nilai-nilai PLH dalam
pembelajaran tematik dapat dilakukan melalui
aktivitas-aktivitas pembelajaran yang bermakna
dan menarik dengan memanfaatkan sumber
belajar yang dekat dengan siswa. Pembelajaran
tematik dengan pendekatan lingkungan ini
meliputi pemanfaatan kebun sekolah dan
aquarium ikan sebagai sumber belajar,
pemanfaatan barang-barang bekas dan limbah
rumah tangga sebagai bahan untuk kreasi siswa,
pohon PLH dan lain sebagainya. Melalui
aktivitas-alitivitas tersebut diharapkan rasa cinta
terhadap lingkungan, kesadaran untuk
memelihara lingkungan dan Biodiversity akan
muncul dari diri siswa sendiri dan akan
menciptakan karakter terpuji dalam dirinya.
Penanaman kesadaran dan kepedulian
terhadap lingkungan hidup melalui sekolah
penting dimulai sedini mungkin, dengan harapan
ketika siswa menjadi dewasa dan menjadi pelaku
pembangunan ataupun memiliki posisi sebagai
pengambil keputusan, maka setiap kegiatan dan
kcputusan yang dilakukan akan selalu
mencerminkan sifat, sikap dan perilaku
berwawasan lingkungan. Menyadari pentingnya
pendidikan lingkungan hidup untuk mencapai
kesadaran dan peduli lingkungan maka salah satu
alternatifnya yaitu meintegrasikan PLH ke dalam
pembelajaran tematik di SD menggunakan
pendekatan lingkungan.
METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode eksperimen dengan
menggunakan desain eksperimen kuasi.
Penelitian ini menggunakan dua kelompok subjek
penelitian yaitu kelompok eksperimen yang
diberikan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran tematik dan kelompok
kontrol yang diberikan pembelajaran dengan
metode konvensional. Kelas-kelas yang sudah
tersedia di sekolah dipilih peneliti dengan
mempertimbangkan kondisi sarana dan prasarana
yang menunjang model pembelajaran yang
dilakukan. Kedua kelompok ini akan diberikan
pretes dan postes dengan menggunakan
instrumen yang sama.
Frankel (dalam Maizon, 20 l0) menyatakan
bahwa penelitian eksperimen adalah penelitian
yang melihat pengaruh-pengaruh dari variabel
bebas terhadap satu atau lebih variabel yang lain
dalam kondisi yang terkontrol. Dalam ini terdapat
dua variabel yaitu pembelajaran tematik dengan
menggunakan model pembelajaran tematik
sebagai variabel bebas dan kesadaran lingkungan
sebagai variabel terikat
Penelitian eksperimen kuasi yang akan
dilaksanakan yaitu dengan bentuk nonequivolent
groups pretest-posttets design. Dimana metode
eksperimen ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh pembelajaran tematik terintegrasi
PlH/Biodiversity terhadap kesadaran lingkungan
siswa.
Penelitian ini dilaksanakan di SDIT IQRA
1 kota Bengkulu. Populasi dari penelitian ini
yaitu seluruh siswa kelas IV SDIT IQRA 1 Kota
Bengkulu. Sedangkan sampel dari populasi
adalah siswa yaitu kelas IVA dan IV C sebagai
kelompok ekserimen. Jumlah siswa dalam
penelitian ini ada 60 orang siswa.
Instrumen yang akan digunakan pada
penelitian eksperimen meliputi: 1) model
pembelajaran tematik dengan pendekatan
lingkungan terdiri atas: silabus, RPP, dan Lembar
Kegiatan Siswa (LKS) 2) lembar observasi
aktivitas siswa, 3) kuesioner untuk kesadaran
kesadaran lingkungan (mengadopsi kuesioner
penelitian prof. Dr. Endang Widi Winarni,'
M.Pd.).Untuk melihat perbedaan kesadaran
lingkungan siswa dilakukan uji perbedaan dua
rata-rata, yaitu uji Independent Sample T Test.
HASIL
Dalam penelitian ini dikembangkan
model pembelajaran tematik terintegrasi
PLH/Biodiversity sebagai alternatif untuk
meningkatkan kesadaran lingkungan siswa SD.
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Sintaks pembelajaran tersebut adalah sebagai
berikut:
a. Kegiatan Awal mencakup: pengecekan
kesiapan fisik dan mental siswa;
menyampaikan tujuan pembelajaran;
memotivasi slswa; prasyarat
pengetahuan, dan pengajuan masalah.
b. Kegiatan Inti mencakup: penjelasan cara
kerja, pembagian kelompok,
mengaktifkan anak untuk melakukan
pengamatan dan pengerjaan LKS,
mendiskusikan hasil pengamatan,
mengaktifkan siswa untuk bertanya dan
berpendapat; membimbing anak
menceritakan pengalamannya;
membimbing anak untuk memahami
konsep; membimbing anak untuk
bertanggungjawab dan menanamkan
kesadaran dalam melestarikan
lingkungan hidup dan biodiversity;.
c. Kegiatan Akhir mencakup: memberikan
kesempatan kepada anak untuk bertanya
dan berpendapat; mengarahkan anak
melakukan penyimpulan sesuai dengan
indikator; dan melakukan evaluasi
tentang pemahaman konsep lingkungan;
kesadaran lingkungan, dan pelestarian
biodiversity.
Pengukuran pemahaman konsep siswa
dilakukan dengan uji tertulis soal-soal sesuai
dengan indikator keberhasilan setiap mata
pelajaran pada pembelajaran tematik.
Berdasarkan data hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelaksanaan model pembelajaran ini telah
mencapai skor pemahaman konsep. Hal ini
terlihat dari rata-rata skor siswa yang berada > 70
atar pada kategori tuntas. Keaktifan siswa selama
pembelajaran juga terlihat pada skor LKS setiap
kelompok yang mencapai rata-rata > 80. Data
tersebut menunjukkan bahwa siswa memiliki
antusiasme dan rasa ingin tahu yang tinggi
terhadap materi pelajaran pada pembelajaran ini.
Dalam penelitian ini juga menggunakan
kuesioner untuk mengukur kesadaran lingkungan
siswa. Berdasarkan data hasil penelitian
menunjukkan bahwa terjadi perbedaan nilai
kuesioner siswa yang belajar dengan
pembelajaran tematik terintegrasi
PlH/Biodiversity dengan siswa yang belajar
dengan pembelajaran biasa. Berdasarkan
pengujian dengan uji t antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol memiliki perbedaan rerata
secara signifikan, kelas eksperimen memiliki
kesadaran lingkungan dan Biodiversity lebih
tinggi daripada kelas kontrol.
PEMBAHASAN
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran
terpadu yang menggunakan tema untuk
mengkaitkan beberapa mata pelajaran sehingga
dapat memberikan pengalaman yang bermakna
kepada siswa. Pembelajaran tematik ini
merupakan program pemerintah pada kurikulum
2013 yang telah mulai dilaksanakan secara
bertahap di beberapa SD. Pembelajaran tematik
ini mengharapkan siswa dapat belajar secara
keseluruhan/holistik sehingga materi pelajaran
yang diperoleh siswa akan lebih bermakna.
Pembelajaran tematik dengan Pendekatan
lingkungan adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang dilakukan dengan cara
memanfaatkan lingkungan sebagai sarana atau
bahan pembelajaran. Menurut Winarni (2009b)
pendekatan lingkungan merupakan suatu
pendekatan pembelajaran yang berusaha untuk
meningkatkan keterlibatan peserta didik secara
Iangsung melalui pendayagunaan Iingkungan
sebagai sumber belajar. Perkernbangan mental
anak dapat diciptakan dengan kondisi belajar
yang memberi peluang secara optimal terhadap
peristiwa alam dan sosialisasi dengan
lingkungan. Apabila siswa diajak secara langsung
berhubungan dengan alam dan lingkungan, maka
akan rrempermudah proses penguasaan anak
terhadap pengertian yang baru. Langkah-langkah
pembelajaran menggunakan pendekatan
lingkungan adalah mencakup: I ) prasyarat
pengetahuan, 2) motivasi" 3) pengajuan masalah,
4) menentukan tujuan, 5) penjelasan cara kerja,
6) pembagian kelornpok, 7) melakukan
pengamatan, 8) pengerjaan LKS, 9)
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mendiskusikan hasil pengamatan, 10) menarik
kesimpulan, dan 1l) evaluasi (Winarni, 2009a).
Deskripsi pemahaman konsep yang dicapai
oleh siswa selama mengikuti pembelajaran model
lingkungan Biodiversity yaitu skor siswa yang
berada > 70 atan pada kategori tuntas. Keaktifan
siswa selama pembelajaran juga terlihat pada
skor LKS setiap kelompok yang mencapai rata-
rata > 80. Ketuntasan pemahaman konsep siswa
ini didukung oleh pemanfaatan media konkret
dan demonstrasi langsung oleh siswa sehingga
siswa dapat memahami dengan baik materi yang
diberikan. Hal ini sesuai dengan teori Gega
(1977) menyatakan bahwa siswa sekolah dasar
pada usia 7-12 tahun berada pada tingkat
penalaran konkrit menuju ke operasional formal.
Untuk nilai kuesioner siswa berdasarkan
data hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi
perbedaan nilai kuesioner siswa yang belajar
dengan pembelajaran tematik terintegrasi
PLH/Bioriiversity dengan siswa yang belajar
dengan pembelajaran biasa. Berdasarkan
pengujian dengan uji t antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol memiliki perbedaan rerata
secara signifikan, kelas eksperimen memiliki
kesadaran lingkungan dan Biodiversity lebih
tinggi daripada kelas kontrol. Hal ini dikarenakan
selama pembelajaran guru memberikan
gambaran, wawasan dan pengetahuan kepada
siswa tentang pentingnya menjaga lingkungan
hidup dan pelestarian Biodiversity untuk
kelangsungan hidup manusia.
SIMPULAN
terdiri dari 3 sintaks pembelajaran yaitu
kegiatan awal (pengecekan kesiapan fisik
dan mental siswa; menyampaikan tujuan
pembelajaran; memotivasi siswa; prasyarat
pengetahuan, dan pengajuan masalah),
kegiatan inti (penjelasan cata kerja,
pembagian kelompok, mengaktifkan anak
untuk melakukan pengamatan dan
pengerjaan LKS, mendiskusikan hasil
pengamatan, mengaklifkan siswa untuk
bertanya dan berpendapat; membimbing
anak menceritakan pengalamannYa;
mernbimbing anak untuk memahami
konsep; membimbing anak untuk
bertanggungiawab dan menanamkan
kesadaran dalam meleStarikan lingkungan
hidup dan biodiversity) dan kegiatan akhir
(memberikan kesempatan kepada anak
untuk bertanya dan berPendaPat;
mengarahkan anak melakukan penyimpulan
sesuai dengan indikator; dan melakukan
evaluasi tentang pemahaman konsep
lingkungan; kesadaran lingkungan, dan
pelestarian bi odiv er s ity).
2. Kesadaran lingkungan/Biodiversity siswa
yang belajar dengan pembelajaran tematik
terintegrasi PLH/Biodiversity lebih baik
daripada siswa yang belajar secara
konvensional.
SARAN
Berdasarkan simpulan tersebu di atas, ada
beberapa saran yang dapat diberikan, yaitu:
1. Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik
Berdasarkan hasil penelitian dan terintegrasi PlH/Biodiversity lebih baik
pembahasan yang telah diuraikan di atas, maka menggunakan sumber belajar tarnan sekolah
dapat ditadk kesimpulan sebagai berikut: atau kebun sekolah, namun jika itu tidak
l. Pembelajaran tematik terintegrasi memungkinkan maka dapat menggunakan
PlH/Biodiversity merupakan pembelajaran polybag-polibag tanaman sebagai sumber
yang mengaitkan beberapa mata pelajaran belajar.
menjadi satu kesatuan yang utuh untuk 2. Pendidikan lingkungan hidup/Biodiversity
kemudian diintegrasikan materi-materi hendaknya dikembangkan lagi dalam bentuk
pendidikan lingkungan hidup dan pelestarian ekstrakurikuler sehingga dapat menampung
biodiversity sehingga akan meningkatkan minat siswa untuk mengkaji lingkungan dan
kesadaran lingkungan siswa. Model ini perhatian dalam pelestarian biodiversity.
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